
 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hiperbilirubinemial aldallalh terjaldinyal peningkaltaln kaldalr bilirubin dallalm 

dalralh>5mg/dL, balik oleh falktor fisiologik ma lupun non-fisiologik, yalng secalral 

klinis ditalndali dengaln ikterus. Hiperbilirubinemial merupalkaln sallalh saltu 

fenomenal klinis yalng palling sering ditemuka ln paldal balyi balru lalhir (Malthindals 

dkk,  2013). Paldal kealdalaln palsien hiperbilirubin da lpalt dialngkalt dialgnosis 

keperalwaltaln yalng sesuali dengaln Stalndalrt Dialgnosis Keperalwaltaln Indonesial 

yalitu Ikterus Neonaltus. 

Berdalsalrkaln daltal riset kesehaltaln dalsalr (Riskerdals, 2015) menunjukkaln 

alngkal kejaldialn hiperbilirubin paldal balyi balru lalhir di Indonesial sebesalr 51,47% 

dengaln falktor penyebalbnya l aldallalh Alsfiksial 51%, BBLR 42,9%, Sectio ca lesalrial 

18,9%, premaltur 33,3%, kelalinaln konginetall 2,8% daln sepsis 12%. Di Jalwal 

Timur paldal talhun 2017 alngkal calkupaln neonaltall komplikalsi yalng tertinggi 

aldallalh kotal Maldiun dengaln alngkal 96,2% sedalngkaln yalng terendalh aldallalh 

kalbupalten Sumenep dengaln alngkal 51,0% daln malsih terdalpalt 24 (dual puluh 

empalt) kalbupalten/kotal yalng belum mencalpali talrget (80%) paldal talhun 2017 

(KGM, 2017). Paldal talhun 2016, kalbupalten Jember malsuk dallalm peringkalt dual 

dengaln jumlalh kemaltialn balyi sebesalr 50,19 per 1000 kelalhiraln hidup (BPS, 

2016 dallalm Ralchmaldialni, 2018). 

Malsallalh yalng sering diallalmi oleh balyi balru lalhir aldallalh ikterus 

neonaltorum. Ikterus neonaltorum aldallalh kondisi klinis pa ldal balyi yalng ditalndali 



 

 

dengaln pewalrnalaln ikterus paldal kulit daln skleral balyi ya lng disebalbkaln oleh 

alkumulalsi bilirubin talk terkonjugalsi ya lng berlebih. Ikterus umumnya l mulali 

talmpalk paldal skleral kemudialn mukal selalnjutnyal meluals secalral sefallokaludall ke 

alralh daldal, perut daln ekstrimitals. Ikterus secalral klinis alkaln mulali terlihalt paldal 

balyi balru lalhir bilal kaldalr bilirubin dalralh mencalpali 5- 7 mg/dl. Neonaltus 

mengallalmi malsal tralnsisi setelalh lalhir, hepalr belum berfungsi seca lral optimall 

terutalmal paldal neonaltus kuralng bulaln sehinggal proses glukuronidalsi bilirubin 

tidalk terjaldi secalral malksimall. Hiperbilirubin bisal terjaldi secalral fisiologis daln 

paltologis altalu kombinalsi dalri kedualnyal, risiko hiperbilirubin lebih tinggi pa ldal 

neonaltus kuralng bulaln daln neonaltus yalng mendekalti cukup bulaln. Neonaltall 

hiperbilirubinemial terjaldi kalrenal peningkaltaln produksi kaldalr bilirubin tidalk 

Ikterus secalral klinis alkaln mulali talmpalk paldal balyi balru lalhir bilal kaldalr 

bilirubin dalralh 5-7 mg/dL (Talzalmi et all., 2013). Ikterus merupa lkaln sualtu 

kealdalaln yalng sering terjaldi paldal neonaltus. Galmbalraln klinis ikterus berupal 

pewalrnalaln kuning paldal kulit daln mukosal kalrenal bilirubin talk terkonjugalsi ya lng 

tinggi. Sekitalr 50% ikterik terja ldi paldal neonaltus alterm altalu cukup bulaln daln 

80% paldal neonaltus preterm altalu belum cukup bulaln selalmal 1 minggu pertalmal 

kehidupaln. 

Pemalntalualn bilirubin secalral klinis aldallalh lalngkalh alwall algalr dalpalt 

dilalkukaln intervensi selalnjutnyal, alpalkalh aldal indikalsi balyi dilalkukaln fototeralpi 

altalu tidalk. Calral ini dialnggalp lebih mudalh daln muralh sebalgali deteksi alwall 

dilalkukalnnyal fototeralpi (Alzlin, 2011). Paldal dalsalrnya l bilirubin talk terkonjugalsi 

merupalkaln neurotoksik daln dalpalt menyebalbkaln kernikterus jikal kaldalr bilirubin 



 

 

talk terkonjugalsi lebih dalri normall. Selalin itu, hiperbilirubinemia l dalpalt 

menyebalbkaln cerebrall pallsy daln tuli sensorineurall. 

Fototeralpi merupalkaln modallitals teralpi dengaln menggunalkaln sinalr ya lng 

dalpalt dialmalti yalng bertujualn untuk pengobaltaln hiperbilirubinemial paldal 

neonaltus. Di Almerikal Serikalt, sekitalr 10% neonaltus mendalpalt fototeralpi, Perlu 

diperhaltikaln efek salmping fototeralpi, alntalral lalin, dalpalt timbul eritema l, 

dehidralsi, hipertermi, dialre, daln kerusalkaln retinal .   

Fototeralpi bekerjal dengaln mengonversi bilirubin ya lng tertimbun dallalm 

kalpiler superfisiall, rualng interstisiall paldal kulit daln jalringaln subkutaln menjaldi 

isomer lalrut dallalm alir yalng dalpalt diekskresikaln talnpal metalbolisme lebih lalnjut 

oleh halti (Stokowski, 2011). Berdalsalalrkaln malsallalh ya lng dipalpalrkaln paldal laltalr 

belalkalng dialtals , malkal peneliti ini a lkaln mengalnallisal Alsuhaln Keperalwaltaln  

Alnalk Pa ldal Balyi  Ny W II Yalng Mengallalmi Hiperbilirubin Denga ln Icterus 

Neonaltes Di RSD Dr. Soebalndi Jember. 

1.2 Batasan  

Masalah-masalah pada Karya Ilmiah Akhir ini dibatasi pada Asuhan 

Keperawatan  Anak Pada Bayi  Ny W II Yang Mengalami Hiperbilirubin 

Dengan Icterus Neonates Di RSD Dr. Soebandi Jember 

1.3 Tujuan 



 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Asuhan Keperawatan  Anak Pada Bayi  Ny W II 

Yang Mengalami Hiperbilirubin Dengan Icterus Neonates Di RSD Dr. 

Soebandi Jember. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Melakukan pengkajian pada Bayi Ny W II yang mengelami 

Hiperbilirubin  dengan ikterus neonatus 

2. Melakukan diagnosa keperawatan pada Bayi Ny W II yang 

mengelami Hiperbilirubin  dengan ikterus neonatus 

3. Melakukan perencanaan keperawatan pada Bayi Ny W II yang 

mengelami Hiperbilirubin  dengan ikterus neonatus 

4. Melakukan impelementasi pada Bayi Ny W II yang mengelami 

Hiperbilirubin  dengan ikterus neonatus 

5. Melakukan evaluasi pada Bayi Ny W II yang mengelami 

Hiperbilirubin  dengan ikterus neonatus 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Teoritis 

Melalui studi kasus ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pengetahuan bagi perkembangan ilmu keperawatan anak terkait 

pemahaman tentang asuhan keperawatan pada pasien hiperbilirubin 

dengan ikterus neonatus. 



 

 

1.4.2 Praktis 

1. Bagi profesi keperawatan Hasil penelitian diharapkan dapat 

digunakan sebagai masukan bagi profesi keperawatan khususnya 

dalam asuhan keperawatan pasien hiperbilirubin dengan ikterus 

neonatus. 

2. bagi peneliti Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan bagi peneliti selanjutnya tentang 

bagaimana peran orang tua dalam merawat anak dengan 

hiperbilirubin. 

3. Bagi keluarga Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat  bagi 

orang tua mengenai pentingnya pengetahuan tentang perawatan 

pada pasien hiperbilirubin. 

 


